Ketika Kebudayaan Asli
Berbicara Tentang Tuhan

Pice Dori Ongen, SVD*

Untuk pertama kali dalam sejarah, Konsili Vatikan II mengangkat
dan mendiskusikan problem yang sedemikian luas dan modern
tentang hubungan antara iman-kebudayaan. Hal ini diabadikan
dalam Konstitusi pastoral Gaudium et Spes, bab II bagian ke II. Di
dalam dokumen ini terungkap secara jelas pikiran dan pandangan
para Bapa Konsili tei.tang kebudayaan, yang dipahami sebagai cara
berekspresi dan perwujudan diri.

Kebudayaan mengalir keluar dari hakikat manusia itu sendiri,
sebagaimana ditekankan oleh Paus Yohanes Paulus II dalam pidato
terkenalnya di hadapan UNESCO di Paris: “Manusia hidup dari
suatu kehidupan yang sungguh manusiawi berkat kebudayaan.
Kehidupan yang manusiawi adalah kebudayaan (...) Manusia

1 Lahir di Lewopenutung/Lembara pada tanggal 27 Maret 1967. Setelah pendidikan
dasar masuk Seminari San Dominggo Hokeng, lalu bergabung dalam Serikat Sabda
Allah (SVD). Pernah bekerja sebagai misionaris di Romania, Italia dan Jerman.
Menekuni kursus Pastoral dan Inkulturasi di Fredberg, Jerman Selaran (2002-2003)
dan studi pedagogi dengan spesialisasi untuk panggilan-panggilan pada universitas
Salesian Roma (2008-2012) dan sekarang mengabdikan diri pada Panti Pendidikan
Imam di Ledalero.
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manusia hidup, menderita, berjuang dan berkarya’. Dalam
terang ini penulis dengan sadar dan meyakinkan mengangkart,
merefleksikan, memberikan nilai, bobot dan arti yang baru pada
tradisi Abar, jati diri dan peradaban orang Watuwawer.

Dengan keyakinan itu, menurut anak tanah yang mewarisi
iman kristen itu, Ahar dapat juga menjadi sarana yang ampuh bagi
Gereja setempat dalam karya penyebaran iman atau evangelisasi
yang benar dan menyapa. Artinya, dalam proses pewartaan iman
atau evangelisasi yang benar dan menyapa itu, tidak hanya manusia
sendiri, orang Watuwawer, selaku pemilik dan pencipta kebudayaan
yang akan tampil untuk berbicara tentang Allah, melainkan
juga kebudayaannya. Memampukan, memberdayakan dan
mempromosikan kebudayaan-kebudayaan asli untuk mewartakan
Tuhan dan Injil-Nya kiranya menjadi kesadaran dan misi bersama
semua murid Kristus. .
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